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Abstract 
The purpose of this research was to found out the learning model learning cycle 5e with 
conventional learning model application. The method in this research was quasi 
experiment with planning non-equivalent control group design. The tools of data 
collection were multiple choices test and observation sheet. The result of hypothesis that 
used one sample t test with α = 5% was Zvalue = 9.884 (Z value > Z table), was in 
rejected area Ho. This result showed that there was significance difference between 
students’ learning outcome that applied learning model learning cycle 5e and the 
students that applied conventional model. In experiment class, after conducted the 
treatment with application of learning model learning cycle 5e there was an increasing 
mean, from pre-test mean 54.58 to post-test mean 86.38. Experiment class also had 
improvement in mastery percentage score from 83.3% pre-test mastery percentage to 
100% post-test mastery percentage. It could be concluded that learning model learning 
cycle 5e in social interaction material on Class VII of SMP Negeri 2 Pontianak showed 
the effective criteria through students’ learning outcome, in mastery percentage 
difference 91.67% and effect size with score 0.81. 
Keywords: Effectiveness, Learning Cycle 5E Models 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses atau 
yang sangat penting untuk dilewati sebagai 
suatu sarana untuk mencapai keberhasilan, 
karena pendidikan memiliki peran untuk 
memajukan, mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan negara. Dengan adanya pendidikan maka 
akan tercipta pribadi yang unggul, kritis dan 
memiliki kemampuan berfikir tinggi.  Proses 
belajar mengajar seringkali dihadapkan pada 
materi yang sukar untuk dipahami siswa, 
sehingga materi yang disampaikan menjadi 
diajarkan oleh guru dan sulit dipahami oleh 
siswa. Guru harus dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif, yaitu suasana 
belajar yang menyenangkan, menarik dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berpikir aktif, kreatif, inovatif dalam 
mengembangkan kemampuannya. 
Pembelajaran efektif dan dapat menghasilkan 
ide-ide untuk pembelajaran dan pengajaran 
yang interaktif. Penyediaan lingkungan 
pembelajaran yang interaktif meliputi strategi 
yang digunakan guru untuk menciptakan 
pengalaman ruang kelas yang positif dan 
produktif. Strategi yang digunakan tidak 
hanya meliputi mencegah dan menanggapi 
perilaku yang buruk tetapi juga yang lebih 
penting menggunakan waktu kelas dengan 
baik, menciptakan atmosfer yang kondusif 
bagi minat, dan membolehkan kegiatan yang 
melibatkan pikiran dan imajinasi siswa yang 
mengarah pada pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran efektif pada hakikatnya 
bergantung pada pengajaran yang diberikan 
tersebut benar - benar membuahkan hasil yang 
dikehendaki (Chris Kyriacou, 2014: 24). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
SMP Negeri 2 Pontianak siswa terlihat kurang 
aktif dan jenuh sehingga tidak mendengarkan 
serta memperhatikan guru secara baik dalam 
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proses belajar mengajarnya. Hal ini 
berdampak pada perolehan hasil belajar IPS 
siswa yang masih belum optimal dalam 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Siswa dikatakan tuntas apabila telah 
mencapai Kriteria.Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai 75. Dan siswa dikatakan 
belum tuntas apabila belum mencapai skor 
Kriteria Ketuntasan Minimal tersebut. Maka 
dari itu dapat dikatakan bahwa nilai 75 
merupakan nilai batas minimal yang telah 
menjadi ketentuan dalam penilaian guru 
bidang studi dalam mata pelajaran IPS. 
     Berikut adalah persentase nilai 
ulangan harian yang diberikan oleh guru IPS 
pada kelas VII :
 
Tabel 1. Persentase Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII  
Kelas  Jumlah Siswa Persentase 
Ketuntasan % 
VII A 36 36% 
VII B 37 40% 
VII C 37 50% 
VII D 38 42% 
VII E 38 45% 
VII F 36 39% 
VII G 37 55% 
VII H 37 38% 
   
Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa nilai sebagian besar siswa kelas VII 
yang berjumlah 294 orang belum mencapai 
KKM. Dari tabel 1. maka perlu adanya inovasi 
model pembelajaran yang dapat menjadi 
solusi permasalahan rendahnya hasil belajar 
IPS serta dapat mengoptimalkan proses 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Pontianak. 
Dalam hal ini peran seorang guru sebagai 
pengembang ilmu sangat besar untuk memilih 
dan melaksanakan pembelajaran yang tepat 
dan efisien bagi peserta didik bukan hanya 
pembelajaran berbasis materi diindikasikan 
akan berdampak pada hasil belajarnya. 
Indikasi ini dimungkinkan karena faktor 
belajar siswa yang kurang efektif. 
Menurut Huda (2015: 265-266) Learning 
Cycle (LC) adalah  proses pembelajaran 
sebagai siklus empat tahap yang di dalamnya 
peserta didik atau siswa: (1) melakukan 
sesuatu yang konkret atau memiliki 
pengalaman tertentu yang bias menjadi dasar 
bagi; (2) observasi dan refleksi mereka atas 
pengalaman tersebut dan responsnya terhadap 
pengalaman itu sendiri. Observasi ini 
kemudian: (3) diasimilasikan ke dalam 
kerangka konseptual atau dihubungkan 
dengan konsepkonsep lain dalam pengalaman 
atau pengetahuan sebelumnya yang dimiliki 
siswa yang implikasi-implikasinya tampak 
dalam tindakan konkret; dan kemudian (4) 
diuji dan diterapkan dalam situasi-situasi yang 
berbeda. ciri khas pembeljaran cycle learning 
adalah setiap siswa secara individu belajara 
materi pembelajaran yang sudah di persiapkan 
guru. Kemudian, hasil belajar individual di 
bawa kedalam kelompok untuk didiskusikan. 
Model pembelajaran Learning Cycle 5E 
menghadirkan situasi dan permasalahan yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari siswa ke 
dalam pembelajaran, sehingga dapat 
membantu siswa membuat kesimpulan dan 
menyelesaian masalah berdasarkan situasi 
yang dihadirkan. Sebagian besar kegiatan 
dalam pembelajaran Learning Cycle 5E 
dilaksanakan oleh siswa, sehingga siswa 
diberi kesempatan lebih banyak untuk 
membuat pengalamannya sendiri. Menurut 
Wayan ( 2014 : 23), siklus belajar 5E 
(Engagement,Exploration,Explaintion,Elabor
ation,Evaluation)merupakan pengembangan 
dari model siklus belajar ekplorasi, 
pengenalan konsep dan aplikasi konsep.  





Gambar 1. Siklus Learning Cycle 5e 
 
Model Learning Cycle 5E ini mempunyai 
kelebihan, diantaranya: (1) meningkatkan 
minat siswa dalam pembelajaran, (2) 
memotivasi siswa, (3) membuat siswa 
membangun pengetahuannya, (4) mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa, 
(5) membuat siswa bertanggungjawab dan 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, (6) 
membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan bagi siswa, (7) meningkatkan 
prestasi belajar. Berdasarkan penjelasan diatas 
maka perlu di lakukan penelitian “Efektivitas 
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Pontianak ”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian ini mengunakan Quasi 
Experimental.  Desain ini dipilih karena 
peneliti tidak dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. Bentuk yang dipilih adalah 
Nonequivalent Control Group Design, dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang tidak dipilih secara random, kemudian 
diberi pretest untuk mengetahui keadaaan 
awal. Hasil pretest yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen tidak berbeda secara 
signifikan (Sugiyono, 2017: 114-116). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak  Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
terdiri dari kelas VII A,VII B,VII C,VII D,VII 
E,VII F,VII G dan VII H berjumlah 294 siswa. 
sampel untuk penelitian adalah kelas yang di 
ambil, kelas yang memiliki nilai rata-rata 
terendah. Pengambilan sampel tersebut 
sebanyak 73 \siswa yang terdiri dari kelas VII 
A dan VII B. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan 
surat pra-riset untuk sekolah yang akan 
diteliti. Sekolah yang akan ditujukan untuk 
penelitian ini yaitu SMP Negeri 2 Pontianak; 
(2) Melakukan observasi untuk menentukan 
waktu pelaksanaan penelitian; (3) 
Menyiapkan instrument penelitian yaitu 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal pretest 
dan soal posttest berupa pilihan ganda beserta 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; (4) 
Membuat pedoman wawancara; (5) 
Melakukanvalidasi terhadap instrument 
penelitian kepada dua orang guru IPS dan satu 
orang dosen Pendidikan IPS FKIP UNTAN; 
(6) Merevisi instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (7) Melakukan uji 
coba instrument yang telah divalidasi; (8) 
Menganalisis data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan jadwal penelitian; (2) 







pretest pada kelas ekperimen dan kelas 
kontrol ; (3) Melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar menggunakan media pembelajaran 
learning cycle 5e pada kelas ekperimen; (4) 
Melaksankan kegiatan  pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah atau 
konvensional pada kelas kontrol Melakukan 
pengamatan selama kegiatan belajar: (5) 
mengajar berlangsung.dengan menggunakan 
lembar observasi; (6) Memberikan posttest 
pada kelas  ekperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
hasil penelitian yaitu hasil wawancara ,pretest 
dan posttest hasil belajar siswa kelas 
partisipan; (2) Melakukan pengumpulan data 
tambahan untuk mendukung analisis data 
melalui wawancara kepada siswa kelas VII A; 
(3) Menyajikan hasil pengolahan data dan 
hasil wawancara ke dalam pembahasan; (4) 
Menarik kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini telah dilakukan pada kelas 
VII SMP Negeri 2 Pontianak yaitu Kelas VII 
A sebagai kelas eksperimen dan Kelas VII B 
sebagai kelas Kontrol. Jumlah seluruh siswa 
kelas eksperimen yaitu 36 dan siswa kelas 
kontrol sebanyak 37 siswa Tahun ajaran 
2018/2019 pada hari Kamis, 28 Maret 2019. 
Permasalahan tersebut juga didukung dengan 
data kuantitatif berupa hasil belajar IPS siswa 
berdasarkan nilai Ulangan harian tahun ajaran 
2018/2019. Pencapaian hasil belajar siswa 
belum memenuhi KKM yaitu 75. Rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS di 
kelas VII di SMP Negeri 2 Pontianak, hal ini 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa 
saat adanya ulangan harian dalam 
pembelajaran IPS. Adapun tujuan utama 
dalam Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
hasil belajar sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran learning 
cycle 5e serta untuk melihat efektivitas 
penerapan model pembelajaran learning cycle 
5e dalam meningkatkan hasil beajar siswa 
SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
Penerapan Model Pembelajaran Learning 
Cycle 5e di SMP Negeri2 Pontianak 
Proses pembelajaran materi interaksi 
sosial di kelas eksperimen, yakni kelas VII A 
SMP Negri 2 Pontianak dilaksanakan dengan 
model pembelajaran learning cycle 5e. 
Pembelajaran ini dilakukan dalam 1 kali 
pertemuan tatap muka, dimana satu kali 
pertemuannya berdurasi (90 menit). 
Pada kegiata awal, guru melakukan 
apserpersi terlebih dahulu dengan tujuan 
memberikan pengetahuan awal dan untuk 
menyamakan pengertian guru dengan 
pengertian siswa. Apserpersi dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan yang terkait 
dengan materi yang dibahas. Setelah itu guru 
mengecek kahadiran siswa dan kesiapan siswa 
untuk belajar. Langkah selanjtnya dengan 
memberikan informasi tujuan dari 
pembelajaran dan model pembelajaran yang 
akan di terapkan. Guru juga memberikan 
informasi indikator dari pembelajaran yang 
akan di capai. 
Pada pertemuan pertama yang dilakukan 
pada tanggal 3 April 2019 dikelas eksperimen 
(VII A) pada jam ke satu dan ke dua. 
Pertemuan pertama ini membahas tentang 
materi interaksi sosial  dengan mengangkat 
masalah, interaksi sosial pada masyarakat 
Pontianak dan sekitarnya serta pengertiannya. 
Setiap kelompok harus mampu mengin 
ndentifikasi seperti apa interaksi sosial, 
syarat-syarat interaksi sosial,proses interaksi 
sosial dan bentuk Langkah - langkah model 
pembelajaran learning cycle 5e sebagai 
berikut : 
Pada tahap engagement, guru 
mempunyai peran sangat penting untuk 
membantu siswa mengkonstruksi pikirannya 
terhadap materi yang diajarkan dan 
menghubungkannya dengan permasalahan-
permasalahan yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari. Model pembelajaran learning 
cycle 5e menghadirkan situasi dan 
permasalahan yang terjadi pada kehidupan 
sehari-hari siswa ke dalam pembelajaran, 
sehingga siswa menjadi kritis dan aktif. 
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Tahap exploration dilakukan siswa 
secara berkelompok, siswa mempelajari 
materi dengan melaksanakan semua kegiatan 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
permasalahan yang telah disajikan. Sebagian 
besar kegiatan dalam pembelajaran learning 
cycle 5e dilaksanakan oleh siswa, sehingga 
siswa diberi kesempatan lebih banyak untuk 
membuat pengalamannya sendiri.  
Pada tahap explanation, siswa berlatih 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Guru bertugas mengkonfirmasi 
jawaban siswa dan membenarkan jika 
jawaban siswa salah, guru juga mengarahkan 
kegiatan diskusi kelas jika terdapat kelompok 
lain yang ingin menyanggah atau 
menambahkan jawaban.  
Tahap elaboration  siswa dapat 
dilibatkan kembali dalam kegiatan diskusi dan 
pencarian informasi. Siswa mengidentifikasi 
masalah dan mengumpulkan informasi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan melalui diskusi. 
Tahap evaluation  Langkah selanjutnya 
yang dilakukan guru setelah kegiatan diskusi 
dilakukan adalah menyimpulkan dari 
keseluaran materi dengan siswa, guru 
memberikan umpan balik dan membimbing 
dalam menyimpulkan materi.  Untuk kegiatan 
selanjutnya guru memberikan informasi untuk 
materi selanjutnya dan akan diadakan evaluasi 
dalam bentuk soal (pos-tes). Guru 
mengucapkan salam dan menutup 
pembelajaran. 
Pada kelas eksprimen sebelum dilakukan 
model pembelajaran learning cycle 5e 
menunjukan bahwa hanya 5 orang siswa yang 
mencapai nilai KKM dan 31 orang yang tidak 
mencapai KKM, dengan rata-rata nilai pre-tes 
54.58 dengan persentase ketuntas yang 
mencapai hanya 8.33%. Hasil ini dilihat pada 
nilai pre-tes siswa di kelas eksperimen VII A 
pada materi interaksi sosial. Setelah di 
terapkan model pembelajaran learning cycle 
5e pada kelas eksperimen VII A menunjukan 
bahwa bahwa 36 orang siswa mencapai nilai 
KKM dan tidak ada siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah nilai KKM, dengan rata-tata 
nilai post-tes 86.38 dengan persentase 
ketuntasan 100%. Hasil ini dapat dilihat pada 
nilai post-tes siswa kelas eksperimen VII A 
pada materi interaksi sosial. 
Pada kelas eksperimen setelah dilaukan 
perlakuan dengan penerapan mengggunakan 
model pembelajaran learning cycle 5e 
mengalami peningkatan nilai rata-rata, dari 
nilai rata-rata pre-test 54.58  menjadi nilai 
rata-rata post-tes sebesar 86.38 dengan silisih 
peningkatan nilai rata-rata post-tes sebesar 
31.8. Pada kelas eksperimen juga megalami 
peningkatan persentase ketuntasan dari nilai 
pre-tes 8.33% tuntas sebelum dilakukan 
perlakuan dengan menggunakan model 
learning cycle 5e, dan setelah dilakukan 
perlakuan model pembelajran learning cycle 
5e nilai persentase post-test menjadi 100% 
tuntas, semua siswa mendapatkan nilai di atas 
KKM. Pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan nilai persentasi ketuntasan 
dengan silisih peningkatan ketuntasan sebesar 
91.67%. 
 
Penerapan Motode ceramah atau 
konvensional di SMP Negeri2 Pontianak 
Proses pembelajaran dengan materi 
interaksi Sosial pada kelas kontrol yaitu kelas 
VII B dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran ceramah. Pada kelas kontrol 
pertemuan diakukan dengan 1 kali pertemuan 
tatap muka dengan setiap kali pertemuan 
berdurasi 90 menit jam pelajaran. Kegiatan 
pembelajaran ini di bagi ke dalam tiga 
langkah. Pada kegiatan awal, guru langsung 
menginformasikan materi yang akan 
dipelajari, yakni meteri interaksi sosial. 
Kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Pada kegiatan selanjutnya, yaitu 
kegiatan inti, guru menjelaskan materi sesuai 
dengan yang ada di buku paket. Saat 
menjelaskan ini guru mengajak siswa untuk 
saling bertanya jawab dan guru memberi 
kesempatan pada seluruh siswa untuk 
menyampaikan pendapat dan pandangan 
terhadap materi yang di bahas yaitu penguatan 
interaksi sosial. Setelah diberikan kesempatan 
menjawab masih terdapat anak yang jawaban 
nya tidak sesuai dengan materi, hal ini 
disebabkan masih terdapat anak yang terdapat 
nilai siswa yang belum mencapai KKM. 
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Kegiatan akhir pembelajaran di kelas 
kontrol ialah guru mengingatkan siswa agar 
belajar di rumah. Semua siswa terlihat 
antusias mendengarkan dan merespon 
pernyataan guru. Setelah di terapkan model 
pembelajaran ceramah atau konvensional 
pada kelas kontrol menunjukan bahwa bahwa 
17 orang siswa mencapai nilai KKM dan 20 
orang siswa yang mendapat nilai di bawah 
nilai KKM, dengan rata-tata nilai 72.43 
dengan persentase ketuntasan 45.95%. Hasil 
ini dapat dilihat pada nilai post- tes siswa kelas 
kontrol VII B pada materi interaksi sosial.  
Pada kelas kontrol setelah dilaukan 
perlakuan dengan penerapan mengggunakan 
model pembelajaran ceramah mengalami 
peningkatan nilai rata-trata, dari nilai rata-rata 
pre-test sebesar  dengan nilai rata-rata post-tes 
sebesar 72.43 dengan silisih peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 11.89. Pada kelas kontrol 
juga megalami peningkatan persentasi 
ketuntasan dari nilai pre-tes ketuntasan 
27.03% tuntas sebelum dilakukan perlakuan 
dengan menggunakan model ceramah, setelah 
dilakukan perlakuan dengan model 
pembelajaran ceramah nilai post-tes 
persentase ketuntasan menjadi 45.95% tuntas, 
17 orang siswa mendapatkan nilai post-tes di 
atas KKM pada kelas kontrol dan 20 orang 
mendapatkan nilai post-tes di bawah KKM. 
Pada kelas kontrol mengalami persentase 
ketuntasan, dengan silisih peningkatan 
persentase ketuntasan sebesar 18.16%. 
 
Perbandingan Selisih Hasil Pre-Test dan 
Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil analisis hasil pretest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa pada kedua kelas tersebut. Oleh karena 
itu, selanjutnya dilakukan analisis secara 
statistik terhadap data tersebut. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar siswa yang diberikan pembelajaran 
dengan model pembelajaran learning cycle 5e 
dilakukan analisis selisih nilai pretest dan 
posttest kedua kelas tersebut. Berikut selisih 
hasil nilai pretest dan posttest kelas ekperimen 
dan kelas kontrol . 
 
 
Gambar 2. Selisih Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan gambar 2 di atas nilai 
posttets menggunakan model pembelajaran  
learning cycke 5e kelas ekperimen mengalami 
peningkatan  sebesar 31.8 dengan nilai rata – 
rata 86.38 dan nilai pretest sebesar 54.58. 
Sedangkan kelas kontrol nilai rata – rata nilai 
pretest sebesar 60.54 dan hasil posttest kelas 
kontrol yaitu denga nilai rata - rata 72.43 
dengan selisih sebsar 11.89 . 
Efektivitas  
Efektivitas dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh akibat yang ditimbulkan, manjur, 
membawa hasil dan merupakan keberhasilan 
dari suatu usaha atau tindakan. Dalam hal ini 
efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya 
tujuan instruksional khusus yang telah 
dicanangkan. Metode pembelajaran efektif 


























Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tingkat keberhasilan penerapan 
model pembelajaran learning cycle 5e pada 
materi interaksi sosial. Tingkat keberhasilan 
tersebut dilihat dari hasil belajar yang 
diperoleh sebelum dan setelah diterapkannya 
model pembelajaran learning cycle 5e, yaitu 
dari nilai pretest dan posttest. Pembelajaran 
dikatakan efektif jika siswa berhasil 
memahami, menguasai materi dan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. 
 
Pengujian Hipotesis  
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
peneliti terlebih dahulu melakukan uji 
normalitas, tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah data yang di dapat bersifat 
normal atau tidak.  
 
Uji normalitas  
Untuk mengetahui apakah data hasil 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang diberi perlakuan 
berdistribusi normal atau tidak maka peneliti 
melakukan perhitungan data menggunakan 
komputerisasi dengan aplikasi SPSS versi 20 
dengan Kolmogorov Smirnov. Berikut ini 
adalah prosedur pengujiannya antara lain: (a) 
Pengertian dan Kegunaan, Uji Normalitas 
Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian 
kenormalan data menggunakan prinsip 
membandingkan dengan pendistribusian 
normal; (b) Dasar Pengambilan Keputusan, 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai 
residual berdistribusi normal dan Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak 
berdistribusi normal.
 
Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Pretest dan Posttest 
 
 
 Unstandardized Residual 
 
Kelas kontrol Kelas ekperimen 
N 37 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 86.39 86.39 
Std. Deviation 5.156 5.156 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .245 .245 
Positive .245 .245 
Negative -.172 -.172 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.092 1.470 
Asymp. Sig. (2-tailed) .184 .026 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
Berdasarkan hasil uji normalitas  diatas 
dapat dilihat bahwa signifikan data nilai post-
test kelas eksperimen sebesar 0,026 dan kelas 
kontrol 0,184 data pada  diatas dap bahwa 
signifikan data nilai post-test kelas eksprimen 
0,026 dan kelas kontrol 0,184 artinya kedua 
data tersebut >0,05, maka Ho diterima yang 
artinya data hasil post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
Uji t 
Selanjutnya adalah uji-t hipotesis, 
perhitungan ini di lakukan menggunakan 
komputerisasi yaitu menggunakan SPSS V 20 
untuk menjawab rumusan masalah dari 
penelitian ini. Apakah terdapat efektivitas 
penerapan model pembelajaran learning cycle 
5e materi interaksi sosial pada siswa kelas VII 
A SMP Negeri 2 Pontianak.  
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Dalam penelitian ini dirumuskan dua 
hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan 
Hipotesis Alternatif (Ha). Setelah dilakukan 
penguji prasyarat analisis, kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis karena data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji statistik parametris dengan t-tets dengan 
kriteria pengambilan keputusan jika nilai 
signifikan atau sig. (2-tailed)<0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Konsep Dasar Uji 
Independent Sample T-Test antara lain: (a) Uji 
independent sample t-test digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata yang tidak berpasangan; (b)Syarat uji 
statistic parametric: Normal. Dasar 
Pengambilan Keputusan antara lain: (a) Jika 
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
pada pretest dan posttest; (b) Jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar pada 
pretest dan posttest. 
 
Tabel 4. Independent Samples Test (T-Test) Pretest Dan Posttest 
 t-test for Equality of Means 
 
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 
Equal variances  assumed 3.817 .055 9.830 71 .000 
Equal variances not 
assumed 
  9.867 
66.898 .000 
 
Dari hasil perhitungan pada uji t dapat 
dilihat bahwa data ini t hitung (Equal 
variances assumed) yaitu 9,830. Sedangkan t 
tabel dengan signifikansi 0,05: 2= 0,025 (uji 2 
sisi) dengan derajat kebesaran n-2 atau 73-2 = 
71, hasil t tabelnya yaitu 2,00 nilai t hitung ini 
bearti t hitung > t tabel (9,830 > 2,00). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran learning cycle 
5e efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negri 2 Pontianak. 
   
Effect Size  
Tahap akhir dari penelitian ini yaitu 
menghitung pengaruh  atau effect size . Hal ini 
dilakukan untuk mengukur seberapa besar 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
learning cycle 5e pada materi interaksi sosial 
pada siswa kelas VII A SMP Negeri 2 
Pontianak. Adapun kriteria besarnya effect 
size diklarifikasikan antara lain: (a) ES<0,2 = 
tergo long rendah; (b) 0,2<ES<0,8= tergolong 
sedang; ES >0,8 = tergolong tinggi. (Hake, 
2002 : Cohen 1998). Berikut hasil hitung uji 
pengaruh atau effect size: 
𝐸






  𝐸𝑆= effect size  
 ?̅?𝑒 = rata-rata kelas eksperimen  
 ?̅?𝑐 = rata-rata kelas kontrol  
𝑆𝑐 = standar deviasi kelompok kontrol  
Tinggi 
𝐸𝑆 =  
86,38−72,43
13,88
 =  0,81 
 
Untuk kelas eksperimen rata-ratanya 
nilai hasil belajar yang di ambil dari post-tes 
sebesar 86,38 sedangkan rata-rata nilai hasil 
belajar diambil dari pos-tes kelas kontrol 
sebesar 72,42 dan standar deviasi kelas 
kontrol 13,88. Setelah di hitung melalui rumus 
effect size diperoleh hasil sebesar 0,81 
 Berdasarkan kriteria yang berlaku nilai 
effect size dalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektifitas model pembelajaran learning cycle 
5e yang diterapkan oleh peneliti pada kelas 
VII A pada materi interaksi sosial di SMP 






Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 2 
Pontianak, penelitian ini di terapkan langsung 
oleh peneliti sebagai guru atau yang 
menerapkan model pembelajaran learning 
cycle 5e. Pada prosesnya penelitian ini 
menggunakan dua kelas partisipan yang 
sampelnya tidak dapat dipilih secara acak. 
Tujuan utama dalam penelitian ini untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar sebelum diterapkannya model 
pembelajaran learning cycle 5e maupun 
setelah di terapkannya model learning cycle 
5e  yang akan di ukur dengan menggunakan 
pretest dan posttest, gunanya untuk melihat 
apakah sudah berhasil atau tidaknya penelitian 
yang dilakukan.  
Penelitian yang lakukan pada tanggal 28 
Maret 2019 di SMP Negeri 2 Pontianak 
sebelum diterapkan model pembelajaran 
learning cycle 5e pada materi interaksi sosial, 
di kelas VII A ditemukan bahwa hasil belajar 
yang diperoleh siswa rata-rata hasilnya sangat 
kurang memuaskan karena dari 36 siswa yang 
mencapai ketuntasan minimum hanya dapat 
diperoleh oleh 5 anak. 
 
Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa pada penelitian ini 
setelah diberi perlakukan menjadi lebih baik 
dapat dilihat dari hasil perbedaan pretest 
sebelum diterapkannya model pembelajaran 
learning cycle 5e dengan nilai rata-rata 
sebesar 54.58 dan posttest setelah 
diterapkannya media pembelajaran learning 
cycle 5e dengan nilai rata-rata sebesar 86.38.  
Hasil belajar siswa meningkat setelah 
diterapkan model pembelajaran learning cycle 
5e pada materi interaksi sosial menunjang 
proses pembelajaran IPS. Hal tersebut 
diketahui dengan melihat perbedaan nilai pre-
tets dan pos-tets serta perhitungan uji-t di 
peroleh nilai sig. (2-tailed) pada nilai pretest 
dan posttets dan posttets lebih kecil dari 0.05 
(0.00 ≤ 0.05), sekaligus hal ini berarti bahwa 
hipotesis yang dapat digunakan adalah 
hipotesis alternatif atau Ha yaitu ada 
efektivitas antara penerapan model 
pembelajaran learning cycle 5e dengan hasil 
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Pontianak. 
 
Efektifita Model Pembelajaran Learning 
Cycle 5e 
Untuk mengetahui seberapa efektif 
model pembelajaran learning cycle 5e dalam 
proses meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS yang sudah di khususkan 
yaitu pada materi interaksi sosial di kelas VII 
A maka dilakukan perhitungan dengan 
melalui uji pengaruh effect size yang 
memperoleh hasil 0.81 yang berarti bahwa 
penerapan model pembelajaran learning cycle 
5e memiliki efektivitas yang tergolong tinggi 
pada hasil belajar siswa pada materi interaksi 
sosial dalam mata pelajaran IPS kelas VII A di 
SMP Negeri 2 Pontianak. 
Untuk kelas eksperimen rata-ratanya 
nilai hasil belajar yang di ambil dari post-tes 
sebesar 86,38 sedangkan rata-rata nilai hasil 
belajar diambil dari pos-tes kelas kontrol 
sebesar 72,42 dan standar deviasi kelas 
kontrol 13,88. Setelah di hitung melalui rumus 
effect size diperoleh hasil sebesar 0,81. 
Berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect 
size dalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektifitas model pembelajaran learning cycle 
5e yang diterapkan oleh peneliti pada kelas 
VII A di SMP Negeri 2 Pontianak ini 
tergolong tinggi yaitu sebesar 0,81. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan 
pembahasan, dapat diketahui bahwa 
penerapan model pembelajaran learning cycle 
5e pada materi interaksi sosial yang sudah 
diterapkan pada kelas VII A SMP Negeri 2 
Pontianak secara umum dapat disimpulkan 
bebrapa hal antara lain: (1)Penerapan model 
pembelajaran learning cycle 5e dalam 
penerapannya di masukkan ke dalam proses 
pembelajaran IPS. Kondisi yang muncul dari 
diterapkannya model pembelajaran learning 
cycle 5e siswa terlihat antusias mengikuti 
pembelajaran dengan serius yang dikarenakan  
materi yang disampaikan melibatkan siswa 
langsung untuk memecahkan permasalahan 
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yang ada; (2) Model pembelajaran learning 
cycle 5e terhadap hasil belajar siswa 
dinyatakan efektif karena terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa yang dapat 
dilihat dari perbedaan nilai pretest dan 
posttest. Dengan nilai pretest( nilai terendah 
40, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata 54,58) 
dan nilai posttest (nilai terendah 65, nilai 
tertinggi 100 dan nilai rata-rata 86,38).Melalui 
perhitungan uji-t di peroleh nilai sig. (2-tailed) 
pada nilai pretest dan posttets dan posttets 
lebih kecil dari 0.05 (0.00 ≤ 0.05), hal ini 
berarti bahwa hipotesis yang dapat digunakan 
adalah hipotesis alternatif atau Ha yaitu ada 
efektivitas antara penerapan model 
pembelajaran learning cycle 5e dengan hasil 
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Pontianak; (3) Efektivitas model 
pembelajaran learning cycle 5e pada materi 
interaksi sosial melalui uji pengaruh effect size 
yang memperoleh hasil 0,81 yang berarti 
bahwa penerapan model pembelajaran 
learning cycle 5e pada materi interaksi sosial 
memiliki efektivitas yang tinggi pada hasil 
belajar ips di SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat 
dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 
beberapa saran antara lain: (1) Pada proses 
pembelajaran terlebih sedang diterapkannya 
model pembelajaran diupayakan guru lebih 
memperhatikan kondisi siswa yang duduknya 
di belakang apakah ia dapat melihat dengan 
jelas atau tidak dengan materi yang di berikan; 
(2) Diupayakan agar siswa lebih serius dan 
menanggapi materi yang telah di sajikan dan 
menyimak penjelasan guru agar dalam 
memperoleh hasil belajar dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 
75 atau dapat melebihi nilai tersebut; (3) 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
learning cycle 5e dapat semestinya diterapkan 
dalam pembelajaran IPS pada kelas VII 
khususnya pada materi interaksi sosial karena 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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